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Artinya:  
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan 
dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayanganNya(Q.S an Nisa’(4):125).1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Al-Qur’an, Surat an Nisa’(4):125, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Tafsir al-

Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1989, hlm. 78. 
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ABSTRAKSI 
Millah Ibrâhîm menurut ahli tafsir sering kali di tafsiri sebagai ajaran Nabi 

Ibrahim atau emberio sebuah agama yang formal akan tetapi menurut Jerald F 
Dirk Islam, Yahudi, Nasrani mengklaim bahwa mereka sama penganut millah 
Ibrâhîm, kemudian bagaimana batasan millah Ibrâhîm.  
 Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui penafsiran Muhammad 
Husain Thabâthabâ’i  dalam Tafsîr al Mîzân, kedua untuk mengetahui penafsiran 
Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsîr al Misbâh, ketiga untuk mengetahui 
relevansi penafsiran kedua mufassir tersebut dalam kehidupan sekarang. 
 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu jenis penelitian dengan 
menelaah buku atau data-data tertulis yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini, 
sumber primer penelitian ini mengunakan Tafsîr al Mîzân dan Tafsîr al Misbâh, 
sedangkan sumber skunder adalah kitab-kitab tafsir dan buku-buku serta majalah 
yang mendukung penafsiran ini, untuk memperoleh analisa peneliti mengunakan 
metode studi komparatif yaitu membandingkan pemikiran Muhammad Husain 
Thabâthabâ’i dalam Tafsîr al Mîzân dan Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsîr 
al Misbâh. 
 Hasil penelitian ini adalah pertama, Millah Ibrâhîm menurut Thabâthabâ’i 
dalam Tafsîr al Mîzân adalah ajaran yang satu dari ajaran semua Nabi termasuk 
Nabi Ibrahim dan Nabi lainnya yang menentang kemusyrikan, bebas dari 
kemusyrikan dan mengajarkan ketauhidan. Kedua, Millah Ibrâhîm menurut M. 
Quraish Shihab dalam Tafsîr al Misbâh adalah prinsip-prinsip ajaran Islam yang 
dianut oleh Nabi Muhammad dari Nabi Ibrahim yang beriri ketauhidan, fitrah, 
moderasi, penegakan keadilan dan keramah tamahan. Ketiga, Relevansi millah 
Ibrâhîm adalah agama tidak perlu saling mencari kebenaran sendiri, tidak ada 
upaya pemaksaan agama satu dengan yang lainnya, karena manusia sudah 
dibekali oleh Allah kecerdasan spiritual. Akan tetapi kecerdasan spiritual itu akan 
berfungsi dengan baik, jika berpedoman ilmu pengetahuan yang bersumber dari 
Allah, tidak mengandalkan kekerasan dalam bertindak, tetapi lebih 
mengedepankan nilai spiritual dan rasionalitas. Jadi millah Ibrâhîm adalah sumber 
ajaran yang tidak membedakan kenabian, suku, fanatisme, dalam berhubungan 
bermasyarakat lebih mengedepankan amar ma’rûf dan nahî munkar yang bebas 
dari permusuhan, menerima ajaran nabi sebelumnya tanpa berargumen wahyu dan 
kenabian. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 
 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Sa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dad Dh ض

 Ta T ط

 Za Z ظ

 ‘… Ain‘ ع

 Gain G غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Wau W و

 Ha H ه

 ’… Hamzah ء

 Ya y ي

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang  

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

    َ◌  Fathah                    a       a 

   ◌ِ   Kasrah          i        i 

   ◌ُ    Dhammah         u        u 

 

Contoh: 

    ���   - kataba   ھ���  - yazhabu 

  -��	  - su’ila        
 zukira - ذ�

 

b.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama      Huruf Latin  Nama 

◌َ      ى   Fathah dan ya              ai                 a dan i 

و  ◌َ           Fathah dan wawu         au                 a dan u 

 

Contoh: 

   ���  - kaifa    ھ�ل - haula 
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3. Maddah 

◌َ    ا  ى   َ◌  Fathah dan alif atau alif            â  a dengan garis di atas 

 Atau ya 

 Kasrah dan ya                             î           i dengan garis di atas ◌ِ     ى

وُ◌        dhammah dan wawu                    û u dengan garis di atas 

 

4.  Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t).  

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h) 

Contoh:  ط��� - Talhah  

c.  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha  

 Contoh: رو�� ا����  - Raudah al-Jannah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   �ر�ّ�  - rabbanâ 

ن!      - nu’amma 
 

6.   Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال”.  Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti 

oleh qomariyyah. 

a. Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  yaitu  “al” diganti huruf yang sama dengan  huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Cotoh :      �#
 ar-rajulu – ا�ّ

 as-sayyidatu – ا�ّ&�%ة       

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Bila diikuti oleh huruf  syamsiyyah mupun huruf qomariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan  

dengan tanda sambung (-)  

Contoh:     �'ا� - al-qalamu      ا��)ل -al-jalâlu 

 al-badî’u -      ا�*%�( 
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7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

   +�, - syai’un     ت
 umirtu -  أ.

 ta’khuzuna - �234ون   ’an-nau - ا���ء  

8.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

وإن الله ��8 �2
 ا�
از5�6   - Wa innallâha lahuwa khair ar-râziqîn atau  

            Wa innallâha lahuwa khairur- râziqîn 

9.  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan   

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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 Contoh : 

و.�.�ّ>% إ; ر	�ل         - wa mâ Muhammadun illâ rasûl 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada  huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

��
 nasrun minallâhi wa fathun qorîb -  ن?
 .5 الله و<�= 6

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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